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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pengolahan ikan baung. Pengambilan sampel 
dengan metode sensus. Data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Analisis data dilakukan secara regresi linier berganda. 
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,90, menunjukan bahwa pendapatan 
pengolahan ikan baung (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bahan baku 
(X1), bahan penunjang (X2), biaya angkut (X3), sebesar 90% sedangkan 
sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 
ke dalam persamaan. Nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000 
menunjukkan bahwa H0 ditolak atau   H1 diterima, yaitu variabel bahan 
baku (X1), bahan penunjang (X2), biaya angkut (X3), secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap variabel pendapatan bersih pengolahan ikan 
baung (Y). Secara parsial biaya bahan baku berpengaruh terhadap 
pendapatan pengolahan ikan baung sedangkan biaya penunjang dan 
biaya angkut secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
pengolahan ikan baung. Uji asumsi klasik menunjukkan data 





This study aims to analyze the factors that influence the processing income of Baung fish. 
Sampling using the census method. The data used are primary and secondary data. Data 
analysis was performed using multiple linear regression. The coefficient of determination 
(R2) is 0.90, indicating that the processing income of Baung fish (Y) can be explained by 
the variables of raw materials (X1), supporting materials (X2), transportation costs (X3), 
amounting to 90% while the remain 10 % is influenced by other factors that are not 
included in the equation. The significance value of F is 0,000 indicating that H0 is rejected 
or H1 is accepted, there are the raw materials variable (X1), supporting materials (X2), 
transportation costs (X3), which is simultaneously have a significant effect on the variable 
net income of Baung fish processing (Y). Partially the cost of raw materials has an effect 
on the income of Baung fish processing, in the other hand the supporting costs and 
transportation costs partially have no effect on the income of processing Baung fish. The 
classical assumption test shows that the data is normally distributed, there is no 











Indonesia merupakan Negara kepulauan sehingga subsektor perikanan 
merupakan peranan penting yang memiliki potensi yang dikembangkan guna 
mensejahterakan masyarakat  (Sugiri, 2009; Tebaiy et al., 2019). Ikan merupakan 
hasil tangkapan yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi karena memiliki 
kandungan gizi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Saleh & Sari, 2007). 
Ikan merupakan hasil tangkapan yang dengan mudah dapat membusuk 
dikarenakan salah satu sifat pertanian yang tidak tahan lama sehingga hasil 
tangkapan harus segera dijual ke pasar atau konsumen yang membutuhkannya 
(Zulkifli, 2003; Amir et al., 2019). 
Terdapat banyak jenis-jenis ikan tangkapan yang diperoleh nelayan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan (Khotimah et al., 2002). Salah satunya adalah 
ikan baung (Mystus nemurus). Ikan baung (Mystus nemurus) merupakan ikan asli 
perikanan Indonesia namun tidak semua terdapat di Indonesia (Ramli & Intan, 
2012). Ikan baung biasanya hanya terdapat di Pulau Sumatera, Jawa dan 
Kalimantan. Ikan baung biasanya terdapat di perairan umum seperti sungai 
(Murniyati & Sunarman, 2000). Salah satu daerah di Sumatera yang terdapat ikan 
baung adalah Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Ikan baung di Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan merupakan ikan ciri khas di daerah tersebut. Biasanya 
masyarakat di Kabupaten Labuhanbatu Selatan mengolah ikan baung dalam 
bentuk segar dan memasaknya menjadi bahan makanan seperti digoreng, gulai, 
bakar dan lain-lain. Upaya pengolahan ikan baung banyak dilakukan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Menurut (Dawapa, 2019) Semakin tinggi 
modal sosial yang muncul secara signifikan di masyarakat lokal, maka semakin 
tinggi pula levelnya motivasi masyarakat sekitar untuk mengoptimalkan potensi 
usaha.  Pengolahan ikan baung yang sudah dilakukan di Kabupaten Labuhanbatu 
Selatan adalah ikan salai, dimana pengolahan ikan salai dapat membantu 
perekonomian rumah tangga. Terdapat lima prioritas strategis dalam 
pengembangan agroindustry (Wahyu, 2016) yaitu meningkatkan teknologi 
informasi produk pemasaran, meningkatkan koordinasi antar pemangku 
kepentingan (pemerintah, petani, pedagang, pengolah), melakukan pengembangan 
berbagai produk turunan, kelembagaan penguatan agroindustri, melakukan 
inovasi pada display packaging yang menjadi ciri kemasan dan menjadi daya tarik 
tersendiri (Nadja, 2019). Selain itu menurut (Amir, 2019) kelompok pengolahan 
perikanan harus lebih sering mempraktekkan ilmu yang dimiliki, agar dapat 
meningkatkan kemampuan yang sudah dimiliki 
Terdapat 5 Kecamatan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu Sungai 
Kanan, Torgamba, Kota Pinang, Silangkitang dan Kampung Rakyat. Dari 5 
Kecamatan tersebut, terdapat 3 Kecamatan yang memproduksi ikan salai yaitu 
Kecamatan Torganmba, Kecamatan Kota Pinang dan Kecamatan Kampung Rakyat. 
Total nelayan pengolah ikan salai sebanyak 8 pengolah (BPS Labuhanbatu, 2016). 
Harga ikan baung segar dijual dengan harga Rp 45.000/kg, sedangkan dalam satu 
kilo ikan salai dijual Rp 220.000/kg, Sejauh ini, belum diketahui faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi pendapatan pengolahan ikan baung di Kabupaten 




Metode Penentuan Daerah Penelitian 
Daerah penelitian ditentukan secara purposive atau sengaja yaitu di 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Dengan pertimbangan karena daerah penelitian 
merupakan sentra pengolahan (home industri) ikan salai. 
 




Metode Pengambilan Sampel  
Metode yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini adalah 
metode sensus. Metode sensus  merupakan pencatatan data secara menyeluruh 
terhadap objek penelitian yang terdapat disuatu populasi (Rahim, 2008). Jumlah 
seluruh populasi nelayan pengolah ikan salai di Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
sebanyak 8 orang. Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini adalaha 
seluruh populasi. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder dimana data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada 
responden dengan kuisoner yang telah dipersiapkan, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari studi literatur yang berhubungan dengan penelitian dan data dari 
dinas terkait. 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh di lapangan terlebih dahulu ditabulasi (Soekartawi, 
2000) dan selanjutnya dianalisis sesuai dengan metode analisis yang sesuai yaitu 
analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik yaitu normalitas, 
multokolinearitas, dan heteroskedastisitas (Ritonga, 2004). 
      




Y   = Pendapatan 
            α    = Intersep 
X1  = bahan baku 
X2  = bahan penunjang 
  X3  = biaya angkut 
Ε   = Error Term (Sugiyono, 2006) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  Pengolahan Ikan Baung 
Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) Model dan Uji Hipotesis 
Hasil analisis hubungan antara biaya input terhadap pendapatan usaha 
pengolahan ikan baung (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Koefisien Determinasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  
Pengolahan Ikan Baung 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .953a .909 .841 402049.24613 
 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variasi terikat. Nilai koefisien 
determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,90. Koefesien determinasi ini 
menunjukan bahwa pendapatan pengolahan ikan baung (Y) dapat dijelaskan oleh 
variabel bahan baku (X1), bahan penunjang (X2), biaya angkut (X3), sebesar 90% 
sedangkan sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam persamaan (Tabel 2).  




















 .054 .960 
BAHAN BAKU 1.570 .321 .869 4.885 .008 
BAHAN 
PENUNJANG 
.578 1.023 .105 .565 .602 
BIAYA  ANGKUT 40.206 41.199 .191 .976 .384 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
 
2.   Uji Pengaruh Variabel Secara Serempak 
Uji secara serempak dengan menggunakan uji F, dimana nilai signifikansi F 
sebesar 0,000, dimana α 5%, sehingga dapat diketahui bahwa H0 ditolak atau   H1 
diterima, yaitu variabel bahan baku (X1), bahan penunjang (X2), biaya angkut (X3), 
secara serempak berpengaruh nyata terhadap variabel pendapatan bersih 
pengolahan ikan baung (Y). Setelah dilakukan uji variabel secara serempak, 
pembahasan dilanjutkan dengan pengaruh variabel secara parsial. Hasil uji 
pengaruh variabel secara parsial dengan menggunakan uji t, adapun hasilnya 
sebagai berikut: 
 
a. Pengaruh Biaya Bahan Baku (X1) Terhadap Pendapatan (Y) Pengolahan 
Ikan Baung 
Menunjukkan bahwa  biaya bahan baku (X1) terlihat nilai signifikansi t 0,08 
lebih kecil dari α (0,05).  Dengan demikian bahwa  H0 ditolak atau  H1 diterima, 
yaitu  biaya bahan baku (X1) secara parsial berpengaruh nyata terhadap  
pendapatan bersih  pengolahan ikan baung (Y).  
 
b. Pengaruh Biaya Penunjang (X2) Terhadap Pendapatan (Y) Pengolahan 
Ikan Baung 
Menunjukkan bahwa  biaya penunjang (X2) terlihat nilai signifikansi t sebesar 
6,02 lebih besar dari α (0,05).  Dengan demikian bahwa  H0 diterima atau  H1 
ditolak, yaitu  biaya penunjang (X2) secara parsial tidak berpengaruh nyata 
terhadap  pendapatan bersih  pengolahan ikan baung (Y). Biaya penunjang yang 
terdiri dari biaya kayu bakar, kertas dan plastik, dimana biaya penunjang tersebut 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan pengolahan ikan baung dikarenakan biaya 
penunjang yang dikeluarkan untuk pengolahan ikan baung tidak terlalu besar 
sehingga tidak mempengaruhi pendapatan. Dalam proses pengolahan ikan baung, 
biaya terbesar yang dikeluarkan adalah untuk membeli bahan baku utama yaitu 
ikan baung segar. 
 
c. Pengaruh Biaya Angkut (X3) Terhadap Pendapatan (Y) Pengolahan Ikan 
Baung 
Menunjukkan bahwa  angkut (X3) terlihat nilai signifikansi t sebesar 3,84 
lebih besar dari α (0,05).  Dengan demikian bahwa  H0 diterima atau  H1 ditolak, 
yaitu  biaya penunjang (X3) secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap  
pendapatan bersih  pengolahan ikan baung (Y). Biaya angkut yang dikeluarkan 
yaitu biaya angkut untuk membeli ikan segar dan biaya angkut membeli kayu 




bakar. Biaya angkut yang dikeluarkan juga tidak terlalu besar sehingga tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan pengolahan ikan baung. 
Penelitian ikan baung merupakan penelitian yang baru dianalisis. Juika 
dibandingkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan ikan jenis lain, 
terdapat beberapa perbedaan. Salah satunya dalam penelitian (Takbir et al., 2016) 
di Desa Ambesea dan Desa Puuwulo Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan 
terdapat perbedaan dalam factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu 
pendapatan ikan bandeng. Dalam hasil penelitian terdahulu nilai R2 yaitu sebesar 
0,999 atau sama dengan 99,9% model tersebut tepat untuk digunakan (goodness of 
fit). Berdasarkan nilai adjusted R2 itu pula, dapat dikatakan bahwa 99,9% variasi 
pendapatan usaha budidaya bandeng (Y) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
bebas (Xi) yang digunakan dalam model yaitu produktivitas lahan (X1), 
produktivitas tenaga kerja (X2) dan produktivitas modal (X3). Uji F menunjukkan 
nilai signifikansi lebih kecil dari α (0,000<0,1) yang berarti variabel bebas (Xi) yang 
diamati yaitu produktivitas lahan (X1), produktivitas tenaga kerja (X2) dan 
produktivitas modal (X3), secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan usaha ikan bandeng. Sedangkan secara parsial faktor produktivitas 
lahan dan produktivitas modal berpengaruh positif dan nyata, sedangkan 
produktivitas tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan usaha 
budidaya Bandeng. 
 
A. UJI ASUMSI KLASIK 
Normalitas 
Lanjutan dari uji regresi linier berganda adalah uji asumsi klasik. Salah 
satuk uji asumsi klasik adalah uji normalitas. Dimana uji normalitas digunakan 
sebagai dasar dari regresi linier berganda. Adapun dasar dari uji normalitas adalah 
penyebaran data berada pada garis. Berikut hasil uji normalitas pada regresi 
factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ikan baung di daerah 
penelitian. 
 
Gambar 1. Uji Normalitas 
 
Dilihat dari gambar diatas, penyebaran data yang ada pada gambar terlihat di 
sepanjang garis, sehingga pada uji normalitas menunjukkan data terdistribusi 
secara normal. Dengan demikian, analisis regresi linier berganda dapat digunakan 
pada penelitian ini. Data yang didapatkan sudah sesuai dengan pembahasan yang 
didapat dilapangan dan mendapatkan hasil data yang terdistribusi secara normal. 
 
Uji  Multikolinieritas 
Uji asumsi selain uji normalitas, juga dilakukan uji multikolinearitas. Dimana 
fungsi ini bertujuan untuk melihat dan memastikan dalam analisis regresi ada 
interkorelasi atau kolinearitas antar variabel. Adapun hasil dari multikolinieritas 
pada data regresi diatas adalah sebagai berikut: 
 




Tabel 3. Uji Multikolinieritas Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  









t Sig. Collinearity 
Statistics 








 .054 .960   
BB 1.570 .321 .869 4.885 .008 .718 1.393 
BP .578 1.023 .105 .565 .602 .665 1.504 
A 40.206 41.199 .191 .976 .384 .596 1.679 
a. Dependent Variable: P 
 
Pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai toleransi lebih besar dari 0,1 yang 
dapat dilihat untuk bahan baku sebesar 0,718, bahan penunjang 0,665 dan biaya 
angkut 0,596. Begitu juga nilai VIF lebih kecil dari 10 yang terlihat nilai VIF untuk 
bahan baku 1,393, bahan penunjang 1,504 dan biaya angkut 1,679. Dengan 
demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas sehingga model regresi 
linier berganda pengolahan ikan baung bebas dari multikolinieritas. Menurut 
(Dawapa, 2019). Strategi pengelolaan agribisnis perlu ditangani secara eksklusif 
sehingga semua sub sistem dapat dikelola langsung 
 
Uji  Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah uji asumsi klasik yang tidak kalah penting dari 
uji asumsi lainnya. Uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat dari poenyebaran data 
pada sampel penelitian. Terdapat kriteria yang dapat menginterprestasikan uji 
heteroskedastisitas. Dimana dalam uji ini, data yang baik harus menyebar dan 
tidak berbentuk pola. Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas terlihat pada gambar bahwa titik-titik menyebar di 
bawah dan disekitar angka 0, titik-titik pada gampar tidak mengumpal di atas dan 
dibawah saja, dari gambar terlihat tidak terjadi pola yang menyempit atau melebar. 
Dengan demikian memperlihatkan tidak terjadinya heteroskedastisitas. Maka dapat 




Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,90, menunjukan bahwa pendapatan 
pengolahan ikan baung (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bahan baku (X1), bahan 




penunjang (X2), biaya angkut (X3), sebesar 90% sedangkan sisanya sebesar 10% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan. Nilai 
signifikansi F adalah sebesar 0,000 menunjukkan bahwa H0 ditolak atau   H1 
diterima, yaitu variabel bahan baku (X1), bahan penunjang (X2), biaya angkut (X3), 
secara serempak berpengaruh nyata terhadap variabel pendapatan bersih 
pengolahan ikan baung (Y). Secara parsial biaya bahan baku berpengaruh terhadap 
pendapatan pengolahan ikan baung sedangkan biaya penunjang dan biaya angkut 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan pengolahan ikan baung. Uji 
asumsi klasik menunjukkan data terdistribusi secara normal, tidak terjadi 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 
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